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Abstrak

Pelaporan kerusakan infrastruktur publik yang selama ini dilakukan secara manual di
Kabupaten Mamberamo sering kali mengalami keterlambatan, tidak terdokumentasi dengan baik,
serta sulit dipantau. Kondisi ini berdampak pada lambatnya proses penanganan kerusakan yang
dapat mengganggu kenyamanan dan keselamatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan sistem pelaporan kerusakan infrastruktur berbasis website yang
dapat diakses secara luas oleh masyarakat. Sistem ini dilengkapi dengan fitur pengisian formulir
laporan, unggah foto, informasi lokasi, serta pelacakan status penanganan laporan. Pengembangan
sistem menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang menekankan pada
kecepatan pembuatan dan keterlibatan pengguna secara aktif dalam proses pengembangan. Bahasa
pemrograman PHP digunakan pada sisi back-end, sedangkan MySQL digunakan sebagai sistem
basis data untuk mengelola informasi pelaporan. Hasil uji coba dengan metode black-box
menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan sesuai dengan fungsinya dan dapat dioperasikan dengan
baik oleh pengguna. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pelayanan Dinas PUPR,
mempercepat respon terhadap laporan kerusakan, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat
dalam pengawasan dan pelestarian infrastruktur daerah.
Kata Kunci : sistem_pelaporan, website, RAD.

A. PENDAHULUAN

Di tengah perkembangan era digital saat ini, masyarakat menuntut pelayanan publik yang efisien
dan responsif (Nugroho, 2012). Salah satu upaya penting untuk meningkatkan kualitas layanan tersebut
adalah dengan menghadirkan sistem pengaduan yang memberi ruang bagi masyarakat dalam
menyampaikan keluhan, masukan, maupun tanggapan atas layanan yang diterima. Infrastruktur publik
seperti jalan, jembatan, trotoar, saluran drainase, serta fasilitas umum lainnya memiliki peran vital
dalam menunjang aktivitas warga dan mendukung pembangunan daerah. Keberlanjutan dan kualitas
infrastruktur ini sangat bergantung pada kecepatan dalam mengidentifikasi dan menangani kerusakan
yang terjadi.

Di Kabupaten Mamberamo, permasalahan yang sering di laporkan warga terkait berbagai
kerusakan infrastruktur yang berdampak pada aktivitas harian mereka. Masalah yang paling sering
muncul adalah kerusakan pada jalan, seperti permukaan aspal yang berlubang, longsor, atau bagian
jalan yang amblas. Selain itu, gangguan pada distribusi air bersih juga menjadi perhatian, khususnya
ketika air tidak mengalir ke rumah-rumah akibat pipa yang rusak. Kerusakan pada sistem irigasi atau
saluran air, termasuk tersumbatnya aliran pembuangan, turut dilaporkan karena dapat menyebabkan
genangan. Tidak jarang pula ditemukan kerusakan pada bangunan seperti kantor atau gedung desa, baik
berupa retakan ringan hingga kerusakan berat. Akses terhadap jembatan yang mengalami kerusakan
serius juga menjadi salah satu keluhan utama warga. Berbagai bentuk laporan ini menunjukkan perlunya
sistem pelaporan infrastruktur yang cepat dan efisien guna mendukung kenyamanan serta keselamatan
masyarakat. penanganan kerusakan infrastruktur. Namun saat ini pelaporan kerusakan sering kali
mengalami keterlambatan. Salah satu penyebab utamanya adalah belum tersedianya sistem pelaporan
yang efektif, cepat, dan tertata dengan baik. Saat ini, proses pelaporan kerusakan di Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Mamberamo masih dilakukan secara manual dan belum
terdokumentasi dalam bentuk digital. Laporan dari masyarakat umumnya disampaikan secara lisan,
melalui media sosial pribadi, atau bahkan tidak dilaporkan sama sekali. Kondisi ini menyebabkan
penanganan kerusakan menjadi lambat, sulit dipantau, dan berpotensi menimbulkan dampak ekonomi
serta risiko keselamatan publik yang lebih besar.

Di samping lemahnya dokumentasi dan pelacakan laporan, partisipasi masyarakat dalam proses
diakses, transparan, dan mampu memberikan umpan balik secara langsung. Mengingat pentingnya
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pemanfaatan teknologi di era digital, pemerintah daerah perlu mengadopsi solusi berbasis teknologi
informasi guna meningkatkan efisiensi layanan publik dan mendorong keterlibatan aktif masyarakat.
Salah satu solusi yang diusulkan adalah pengembangan Sistem Pelaporan Kerusakan Infrastruktur
Publik Berbasis Website, yang dapat diakses oleh masyarakat secara luas. Sistem ini memungkinkan
pengguna untuk melaporkan kerusakan secara digital, melampirkan bukti berupa foto, serta memantau
perkembangan penanganannya secara langsung (real-time).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam bentuk Sistem Pelaporan
Kerusakan Infrastruktur Publik Berbasis Website. Sistem ini bertujuan untuk memfasilitasi masyarakat
dalam menyampaikan laporan kerusakan infrastruktur secara cepat, lengkap, dan akurat. Dengan fitur-
fitur seperti unggah foto, lokasi, deskripsi kerusakan, serta pelacakan status laporan, sistem ini
diharapkan dapat mempercepat proses tindak lanjut oleh Dinas PUPR.

Metode Rapid Application Development (RAD) digunakan untuk mendukung percepatan
pengembangan sistem serta memastikan sistem yang dibangun tetap relevan dengan kebutuhan
pengguna dari waktu ke waktu.. RAD merupakan model pengembangan perangkat lunak yang
mengutamakan kecepatan dalam membangun aplikasi melalui tahapan singkat namun intensif,
meliputi: identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, pembuatan prototipe secara cepat, dan
implementasi.Metode ini memungkinkan adanya kolaborasi yang erat antara tim pengembang dan pihak
pengguna (Dinas PUPR dan masyarakat), sehingga setiap fitur dan fungsi sistem dapat diuji dan
disesuaikan secara cepat berdasarkan umpan balik langsung dari pengguna.

Penelitian terdahulu yang mengembangkan sistem pelaporan dilakukan oleh (Febrianti et al.,
2025) yang merancang sistem pengaduan berbasis website untuk meningkatkan performa pada
pelayanan pemerintahan desa kepada Masyarakat di desa Ngantru. Penelitian selanjutnya tentang sistem
pengelolaan pengaduan pelanggaran internal yang memiliki permasalahan kehilangan dokumen
pengaduan yang disebabkan sistem yang belum real time dan untuk itu dibuatkan sistem web berbasis
mobile agar dapat mengelola laporan dan dapat diakses dimanapun (Datau & Hadjaratie, 2021).
Penelitian selanjutnya yaitu rancang bangun sistem pengaduan Masyarakat berbasis web dengan hasil
penelitian, yang didasri oleh mekanisme pengaduan masyarakat di Desa Wonokerso masih kurang
efisien karena menggunakan cara manual dan untuk mengatasi permasalahan tersebut, telah dirancang
dan diuji sebuah sistem pengaduan berbasis web dengan tingkat validitas 100%, namun masih
dibutuhkan pengembangan lebih lanjut seperti pembuatan versi mobile dan penyempurnaan tampilan
antarmuka (UI/UX)(Khairudin et al., 2024). Penelitian selanjutnya menggunakan metode RAD pada
penerapan sistem informasi layanan masyarakat berbasis web di Desa Harjatani dengan tujuan
mengatasi berbagai kendala, seperti keterbatasan tenaga kerja, birokrasi yang berbelit, dan minimnya
transparansi. Metode RAD yang bersifat cepat dan berorientasi pada pengguna memungkinkan proses
pembangunan sistem menjadi lebih singkat dan fleksibel terhadap perubahan. Inisiatif ini diharapkan
mampu meningkatkan efektivitas layanan publik serta kepuasan warga, sekaligus menjadi referensi
dalam pengembangan sistem layanan digital di tingkat kelurahan (Masaid et al., 2024). Penelitian
terakhir dengan dengan membuat SILAPOR telah berhasil dikembangkan sebagai sistem pelaporan
berbasis web yang efisien dan responsif di Desa Tanamon. Dengan metode RAD dan hasil uji blackbox
100% berhasil (Alfonsius et al., 2025).

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas metode Rapid
Application Development (RAD) dalam pengembangan sistem informasi yang responsif dan
partisipatif, maka penelitian ini akan menggunakan metode RAD dalam membangun sistem pelaporan
kerusakan infrastruktur publik berbasis website. Metode ini dipilih karena mampu mempercepat proses
pengembangan dengan pendekatan iteratif dan prototipe, serta memungkinkan keterlibatan langsung
dari pengguna akhir, baik masyarakat sebagai pelapor maupun Dinas PUPR sebagai pihak pengelola.
Dengan pendekatan RAD, sistem yang dikembangkan diharapkan tidak hanya efektif dari segi teknis,
tetapi juga relevan dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna yang dinamis di lingkungan pemerintahan
Kabupaten Mamberamo. Untuk menunjang implementasi teknis sistem, bahasa pemrograman PHP
digunakan dalam pengembangan sisi back-end karena keandalannya dalam membangun aplikasi web
dinamis. Sementara itu, sistem manajemen basis data MySQL dipilih karena kemampuannya dalam
mengelola data secara efisien dan kompatibel dengan platform web yang digunakan
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B. LANDASAN TEORI
Landasan teori yang digunakan untuk mendukung dan memperkuat suatu penelitian. Landasan
ini terdiri dari kumpulan konsep, definisi, dan teori-teori yang relevan, yang disusun secara sistematis
untuk menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian.

1. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari berbagai komponen yang saling
terhubung dan berfungsi untuk mengelola data menjadi informasi yang berguna dalam mendukung
aktivitas organisasi, termasuk dalam proses pengambilan keputusan. Dalam organisasi pemerintahan,
sistem informasi berperan penting dalam meningkatkan efisiensi kerja, akurasi informasi, serta
mempercepat layanan. Sistem berbasis web khususnya, memungkinkan layanan dapat diakses secara
daring oleh masyarakat luas, sehingga memperluas jangkauan dan mengurangi hambatan geografis
dalam pelayanan (Kistyawati & Wijayanti, 2022).

2. Infrastruktur Publik

Infrastruktur publik adalah fasilitas fisik yang dibangun oleh pemerintah untuk menunjang
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat, seperti jalan, jembatan, saluran air, dan fasilitas umum
lainnya. Ketika terjadi kerusakan, keberadaan sistem pelaporan yang cepat dan tepat sangat diperlukan
agar perbaikan dapat segera dilakukan. Pelaporan yang lambat atau tidak terdokumentasi menyebabkan
risiko keselamatan dan menurunkan kualitas layanan publik(Hasan et al., 2024).

3. E-Government dan Pelayanan Digital

Konsep e-government mengacu pada pemanfaatan teknologi informasi oleh pemerintah untuk
memberikan layanan publik secara elektronik. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan pelayanan
yang lebih cepat, terbuka, dan efisien. Salah satu bentuk penerapannya adalah layanan pelaporan online,
yang memungkinkan masyarakat memberikan informasi langsung terkait masalah publik. Sistem ini
memperkuat partisipasi warga serta mendorong transparansi dan akuntabilitas pemerintahan(Hasan et
al., 2024).

4. Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang
berfokus pada kecepatan dan keterlibatan aktif pengguna. Dengan metode ini, pengembang dapat
membuat prototipe secara cepat dan melakukan penyesuaian berdasarkan umpan balik langsung dari
pengguna. Proses ini mendukung pengembangan sistem yang fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna akhir, terutama dalam proyek yang menuntut waktu implementasi yang relatif
singkat(Ikawati & Arinal, 2021; Nugraha et al., 2024).

5. PHP dan MySQL

PHP adalah bahasa pemrograman server-side yang sering digunakan untuk membangun aplikasi
web dinamis karena sifatnya yang ringan, gratis, dan fleksibel. PHP dapat diintegrasikan dengan
berbagai sistem database, termasuk MySQL . MySQL sendiri adalah sistem manajemen basis data yang
memiliki performa tinggi dan stabilitas baik dalam menangani data berskala besar. Kombinasi PHP dan
MySQL banyak digunakan dalam pengembangan sistem informasi berbasis web karena kemudahan
penggunaannya dan efisiensinya dalam pengolahan data .

6. Website

Website merupakan sekumpulan halaman yang memuat berbagai jenis data seperti teks, gambar,
suara, dan informasi lainnya yang dapat diakses melalui jaringan internet. Dalam proses pembuatannya,
tersedia beragam model pengembangan sistem yang dapat digunakan untuk membangun situs web. Saat
ini, banyak sektor seperti industri, institusi pendidikan, layanan kesehatan, dan organisasi lainnya
memanfaatkan website dan internet sebagai sarana tambahan untuk mendukung kegiatan bisnis dan
penyebaran informasi. Pemanfaatan ini menjadi semakin umum, terutama di kalangan masyarakat
perkotaan yang telah terbiasa dengan teknologi digital (Gartner & Munir, 2020).
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C. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian

Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan sistem, baik dari sisi pengguna
masyarakat maupun pihak internal Dinas PUPR. Teknik yang digunakan antara lain observasi,
wawancara dengan bapak Reinaldy Sampe Arung, SE. sebagai kasubag Program dan Aset, serta studi
literatur. Tujuan utamanya adalah merumuskan spesifikasi fungsional dan non-fungsional sistem.

2. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid Application
Development (RAD). RAD merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang menekankan
kecepatan dalam proses pembuatan sistem melalui pendekatan iteratif dan prototyping, serta
keterlibatan pengguna secara aktif dalam setiap tahap pengembangan. Gambar 1 dibawah ini
menjelaskan tahapan-tahapan metode RAD.

Workshop Desain RAD

Perencanaan - oal

Syarat-Syarat mplementas
Mengidentifikasi

tujuan dan syarat- > > Ié'engeng:c'aun
syarat informasi e

Gambar 1. Tahapan Metode RAD

RAD pada gambar 1 dijabarkan ke dalam tiga tahapan utama, yaitu Identifikasi Kebutuhan, Desain
dan Prototyping, serta Implementasi dan Penggunaan Sistem.

a. Tahap Identifikasi Kebutuhan
Tahapan awal ini merupakan proses pengumpulan dan perumusan kebutuhan sistem berdasarkan
masalah nyata yang dihadapi di lapangan. Tim pengembang melakukan pengamatan dan wawancara
dengan pihak Dinas PUPR serta perwakilan masyarakat guna memahami proses pelaporan yang selama
ini masih bersifat manual dan kurang terdokumentasi. Hasil dari tahap ini adalah daftar kebutuhan
fungsional dan non-fungsional sistem, seperti fitur pelaporan, pengunggahan foto, lokasi kejadian, serta
pelacakan status penanganan laporan.

b. Tahap Desain dan Prototyping

Setelah kebutuhan teridentifikasi dengan jelas, tahap selanjutnya adalah perancangan antarmuka
dan fungsi sistem yang diwujudkan dalam bentuk prototipe. Desain awal sistem dikembangkan
berdasarkan masukan pengguna dan dilakukan secara berulang agar lebih presisi dan sesuai ekspektasi.
Prototipe diuji oleh pihak terkait, seperti staf Dinas PUPR, untuk mengevaluasi kegunaan dan alur kerja
sistem. Proses ini memungkinkan pengembang melakukan penyempurnaan fitur secara cepat
berdasarkan umpan balik langsung, sehingga menghasilkan sistem yang lebih responsif dan ramah
pengguna.

c¢. Tahap Implementasi dan Penggunaan Sistem

Tahap terakhir adalah penerapan sistem dalam lingkungan nyata. Sistem yang telah dibangun dan
diuji akan dipasang di server dan mulai digunakan secara aktif oleh masyarakat dan petugas Dinas
PUPR. Dalam tahap ini, dilakukan pelatihan penggunaan, penyempurnaan akhir berdasarkan hasil uji
coba (fine-tuning), serta evaluasi terhadap kinerja sistem. Sistem ini dibangun menggunakan PHP
sebagai bahasa pemrograman utama dan MySQL sebagai basis data, untuk memastikan sistem dapat
bekerja secara stabil dan mendukung pengelolaan data laporan secara efisien.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil dan pembahasan dari proses pengembangan sistem informasi
pengaduan kekerasan terhadap perempuan dan anak berbasis website yang telah dilakukan
menggunakan metode Waterfall.

1. Hasil

Berdasarkan hasil pengembangan menggunakan metode waterfall pada memaparkan hasil dari
proses pengembangan aplikasi sistem informasi pengaduan kekerasan terhadap perempuan dan anak
yang dirancang secara khusus untuk UPTD PPA Kota Jayapura. Aplikasi ini dikembangkan dengan
pendekatan model Waterfall dan menggunakan teknologi berbasis web, yaitu PHP sebagai bahasa
pemrograman dan MySQL sebagai sistem basis data. Sistem pelaporan dapat di lihat pada gambar 2.

6 gJ Tentang  Daftar Laporan  Saran ) MASUK |

Tata Cara Pelaporan Kerusakan

B * ! -
Daftar Masuk Pelaporan Tanggapan

Gambar 2. Halaman Utama

Gambar 2, merupakan halaman awal portal pelaporan kondisi infrastruktur milik instansi PUPR
di kabupaten Mamberamo Raya. Tersedia menu navigasi seperti Tentang, Daftar Laporan dan Saran.
Pengguna dapat mendaftar, masuk melaporkan kondisi infrastruktur, serta melihat tanggapan dari
laporan yang disampaikan.

m Tentang Daftar Laporan
Masuk Admin
& Username
muhandis
& Password
Gambar 3. Login Admin
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Gambar 3 menampilkan halaman login khusus admin, yang berfungsi sebagai pintu masuk ke
sistem pengelolaan administratif. Pada halaman ini tersedia dua kolom input, yaitu untuk username dan
password, yang berfungsi memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki otorisasi yang dapat
mengakses sistem tersebut

. ' Area Lapor
P\

& admin
@ Dasbor
! Pelaporan

Manajemen Data

3 Laporan

Aktivitas

Saran

<

@ Dasbor

X Belum ditanggapi

Jumiah data: ([}

¥ Selesai

Jumlah data: u

& Proses

Jumiah data: [

X Tidak Valid

Jumlah data: u

X Laporan yang belum ditanggapi

entries

Show 10 @

Tanggal
Pengaduan

1 2024-08-27 10:52:04

Showing 1 to 1 of 1 entries

Isi Laporan

Jalanan berlubang mengganggu aktivitas

kendaraan

+ Valid

Jumiah data: [

Lokasi

Foto

Pelapor

Do

/¥ Pengerjaan

sumiah data: [f}

Search

Status Aksi

X Belum .

Gambar 4. Halaman Dasbor Admin

Gambar 4 menampilkan tampilan Dasbor admin yang menyajikan ringkasan status laporan
dalam beberapa kategori, seperti Belum Ditanggapi, Proses, Valid, Penanganan, Selesai, dan Tidak
Valid, lengkap dengan jumlah masing-masing laporan. Di bagian bawah, terdapat tabel yang memuat
laporan pelanggaran yang belum mendapat respons. Antarmuka ini memudahkan administrator dalam
memantau dan mengelola pengaduan secara efektif.

.' Area Lapor
-

admin

°
-
@ Dasbor

Manajemen Data

§ Laporan

Aktivitas

¢ Saran

<

I Semua Pelaporan

Show 10 #

entries

T |

No. Pelapor angga
Pengaduan
2024-08-27

1 handi

manands - 0:52.04
o 2024-07-22

2 muhandis 10:18:20

Showing 1 to 2 of 2 entries

ditanggapi

Isi Laporan

Jalanan berlubang mengganggu
aktivitas kendaraan

Jalan belum di Aspal sehingga
selalu berlumpur jika hujan dan
mengganggu aktivitas
masyarakat.

 Valid

Lokasi Foto

w—cy
nggreso D

i

Babija

A Pengerjaan

Status

>
Pengerjaan

()

X Tidak Valid

Search:

Tangapan Aksi
proses

pengaspalan
sedang dilakukan u

Gambar 5. Halaman Daftar Pelaporan

Gambar 5 memperlihatkan tampilan panel admin pada fitur "Pelaporan” dengan fokus pada
menu "Semua Pelaporan”. Di dalamnya terdapat tabel yang memuat data pengaduan, dilengkapi dengan
kolom seperti Nomor, Pelapor, Tanggal, Isi Laporan, Lokasi, Foto, Status, Tanggapan, dan Aksi. Bagian
atas halaman menyediakan filter status seperti "All", "Belum Ditanggapi", "Proses", "Valid",

Jurnal Nusantara Of Engineering
Vol. 9 No. 1 April 2026

73




JURNAL
NUSANTARA
OF ENGINEERING

P- ISSN: 2355-6684, E-ISSN: 2776-6640
https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/noe

"Penanganan", "Selesai", dan "Tidak Valid", yang memudahkan admin dalam mengelompokkan dan

menyeleksi laporan sesuai statusnya.

Isi Laporan
Tanggal Pengaduan

Lokasi

& admin

Dasbor

Pelaporan
Manajemen Data

Laporan

Aktivitas
No. Penanggap

@ saran

admin

admin

admin

<+ Tambah Tanggapan

Jalan belum di Aspal sehingga selalu berlumpur jika hujan dan mengganggu aktivitas masyarakat.
22-Jul-2024, Pukul 10:18

Babija
v
Valid

&>

Pengerjaan Selesai

Foto

T 1]
angga Isi Tanggapan Status Aksi
Tanggapan Tanggapan
-Jul-2024, |
29902024 PU pjan kami tinjau secepatnya N [ |
29-Jul-2024, Pukul berdasarkan hasil peninjauan di lapangan kondisi jalan  Valid B
fali

10:23 sesuai dengan yang di laporkan. Foto Tanggepan

27-Aug-2024. Pukul | | o, pengaspalan sedang dilakukan b 2 =
10:40 proses pengasp: 9 6 3 Pengerjaan n

Gambar 6. Halaman Progress Tanggapan

Gambar 6 menampilkan halaman detail laporan dalam panel admin, berisi informasi seperti isi
laporan, tanggal kejadian, pengaduan, dan lokasi. Tersedia tombol aksi untuk mengubah status laporan,
serta riwayat tanggapan lengkap dengan penanggap, tanggal, isi, foto, status, dan tindakan.

W Daftar
B8 Nama Lengkap

& Username

admin

& Password
& Verifikasi Password

o No. Telepon

Q Alamat

m Tentang Daftar Laporan Saran

‘ =) MASUK

z

Gambar 7. Halaman Pendaftaran Akun Masyarakat

Gambar 7 memperlihatkan halaman registrasi akun pengguna dalam. Halaman ini menyediakan
formulir isian yang mencakup Nama Lengkap, Username, Password, Konfirmasi Password, Nomor
Telepon, dan Alamat. Proses pendaftaran diselesaikan dengan menekan tombol "Simpan".
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. ' Lapor Kerusakan
-

& muhandis
Pelaporan
Pelaporan

B Laporan

Do

@ Dasbor
X Belum ditanggapi & Proses + Valid /¥ Pengerjaan
Jumlah data: n Jumlah data: n Jumlah data: n Jumlah data:n
¥ Selesai X Tidak Valid
Jumlah data n Jumlah data: n

X Laporan yang belum ditanggapi

Show 10 & entries Search:

Tanggal
Pengaduan

Jalanan berlubang mengganggu aktivitas 4 X Belum
1 2024-08-27 10:52:04 Anggreso muhandis s N
kendaraan ditanggapi

Isi Laporan Lokasi Foto Pelapor Status

Showing 1to 1 of 1 entries

Gambar 8. Dasbor Masyarakat

Gambar 8 merupakan halaman Dasbor pengguna masyarakat dalam sistem, yang menyajikan
ringkasan jumlah laporan menurut status: Belum Ditanggapi, Proses, Valid, Penanganan, Selesai, dan
Tidak Valid. Di bagian bawah halaman, terdapat tabel “Laporan yang belum ditanggapi” yang untuk
saat ini masih belum berisi data.

. - Lapor Kerusakan
—_— )

& muhandis

Dasbor
Tambah Pelaporan
Pelaporan

Laporan

-+ Tambah Pelaporan

Isi Laporan

Kecamatan

Pilih Kecamatan =

Kelurahan

Pilih Kecamatan =

Foto

8 AN

Foto Pengaduan

Upload Foto Pilih file Browse

Gambar 9. Halaman Tambah Pelaporan

Gambar 8 memperlihatkan halaman "Tambah Pelaporan" dalam sistem, di mana pengguna
dapat mengisi formulir pelaporan yang mencakup Isi Laporan, Waktu pelaporan, Kecamatan,
Kelurahan, serta mengunggah Foto terkait. Setelah seluruh data dilengkapi, pengguna dapat menekan
tombol "Simpan" untuk mengirimkan laporan.

Metode Black-

box Testing diterapkan untuk menguji enam komponen utama dalam sistem, dan

setiap skenario pengujian menghasilkan keluaran yang sesuai dengan kriteria keberhasilan. Hasil
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Black-box Testing

No Butir Uji Pseknegnl?jrila(zl é{iﬁzlrla;iglgl Hasil Pengujian
1 Login admin Masukan Masuk ke dalam Sukses
username dan dasbor admin
password yang
benar
2 Menu Pelaporan Klik menu Menampilkan Sukses
Admin Pelaporan daftar semua
pelaporan
masyarakat
3 Halaman Klik tombol aksi Menampilkan Sukses
Tanggapan pada salah satu ~ halaman tanggapan
daftar pelaporan berdasarkan user
masyarakat
4 Form Pendaftaran Mengisi form Data pendaftar Sukses
pendaftaran dan tersimpan ke
menekan tombol sistem
simpan
5 Halaman Dasbor ~ Akun Masyarakat Menampilkan Sukses
Masyarakat berhasil masuk ke halaman dasbor
dasbor dengan ringkasan
jumlah laporan
berdasarkan status
serta tabel laporan
berdasarkan status
tanggapan
6 Form tambah Isi pelaporan pada Data pelaporan Sukses
pelaporan form yang tersedia tersimpan ke dalam
masyarakat sistem

2. Pembahasan

Aplikasi pelaporan kerusakan infrastruktur publik yang dirancang untuk Dinas PUPR
Kabupaten Mamberamo terbukti berhasil dari segi fungsi dan kelengkapan fitur. Masyarakat dapat
menyampaikan laporan secara mudah, lengkap dengan gambar, deskripsi kerusakan, dan lokasi
kejadian, serta memantau perkembangan penanganan laporan melalui tampilan sistem yang ramah
pengguna. Dari sisi pengelola, fitur dasbor yang tersedia membantu petugas memantau status laporan
secara efisien, dan hasil pengujian menggunakan metode black-box menunjukkan bahwa seluruh fungsi
sistem berjalan sesuai harapan. Bila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya seperti SILAPOR
maupun aplikasi serupa di daerah lain, sistem ini menawarkan kesetaraan dalam fitur inti namun
memiliki keunggulan dalam waktu pengembangan yang lebih singkat berkat penggunaan metode Rapid
Application Development (RAD). Metode RAD memungkinkan kolaborasi langsung dengan pengguna
dan penyempurnaan sistem secara cepat berdasarkan umpan balik, sehingga menghasilkan aplikasi yang
lebih tepat guna. Dukungan dari pihak instansi serta penerimaan awal dari masyarakat juga
menunjukkan potensi implementasi yang baik, walaupun keberhasilan jangka panjang masih
memerlukan strategi sosialisasi yang tepat serta pengembangan lanjutan, termasuk peningkatan fitur
dan aksesibilitas bagi pengguna yang lebih luas.

E. Kesimpulan dan Saran
Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem pelaporan kerusakan infrastruktur publik berbasis
website yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi pelayanan di Dinas PUPR Kabupaten
Mamberamo. Sistem ini menyediakan fitur utama seperti formulir pelaporan digital, unggah foto,
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pelacakan status laporan, dan dasbor pengelolaan bagi admin. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh fungsi berjalan sesuai dengan yang direncanakan, dengan tingkat keberhasilan yang tinggi
berdasarkan metode black-box testing. Metode pengembangan Rapid Application Development (RAD)
yang digunakan terbukti efektif dalam mempercepat proses pembuatan sistem serta memungkinkan
penyesuaian fitur secara langsung melalui kolaborasi dengan pengguna. Sistem ini tidak hanya
mendukung transparansi dan dokumentasi laporan, tetapi juga mendorong partisipasi masyarakat dalam
perbaikan infrastruktur daerah. Dengan demikian, aplikasi ini telah mampu menjawab permasalahan
pelaporan manual yang sebelumnya lambat dan tidak terdokumentasi dengan baik.

Saran penelitian agar sistem yang telah dikembangkan dapat dioptimalkan secara
berkelanjutan, disarankan agar pihak Dinas PUPR melakukan sosialisasi aktif kepada masyarakat
mengenai penggunaan aplikasi ini. Selain itu, pengembangan fitur lanjutan seperti integrasi GPS untuk
pelacakan lokasi otomatis, notifikasi email atau SMS untuk pembaruan status laporan, serta versi
mobile-friendly akan sangat membantu meningkatkan kenyamanan pengguna. Perlu juga dilakukan
evaluasi berkala terhadap kinerja sistem berdasarkan masukan dari pengguna dan petugas lapangan,
guna memastikan sistem tetap adaptif terhadap kebutuhan di masa mendatang. Terakhir, kolaborasi
lintas sektor dengan dinas terkait juga penting untuk mempercepat tindak lanjut laporan dan
memastikan keberlanjutan pemeliharaan infrastruktur secara menyeluruh.
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